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Visi
Menjadi lembaga bank sentral yang kredibel dan terbaik di regional 
melalui penguatan nilai-nilai strategis yang dimiliki serta pencapaian 
inflasi yang rendah dan nilai tukar yang stabil.

Misi
1.	 Mencapai stabilitas nilai rupiah dan menjaga efektivitas transmisi 

kebijakan moneter untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
berkualitas.

2.	 Mendorong sistem keuangan nasional bekerja secara efektif  
dan efisien serta mampu bertahan terhadap gejolak internal 
dan eksternal untuk mendukung alokasi sumber pendanaan/
pembiayaan dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan stabilitas 
perekonomian nasional.

3.	 Mewujudkan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan lancar 
yang berkontribusi terhadap perekonomian, stabilitas moneter 
dan stabilitas sistem keuangan dengan memperhatikan aspek 
perluasan akses dan kepentingan nasional.

4.	 Meningkatkan dan memelihara organisasi dan SDM Bank Indonesia 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai strategis dan berbasis kinerja, 
serta melaksanakan tata kelola (governance) yang berkualitas 
dalam rangka melaksanakan tugas yang diamanatkan UU.

Nilai-nilai 
Strategis
Nilai-nilai yang menjadi dasar Bank Indonesia, manajemen dan pegawai 
untuk bertindak dan atau berperilaku, yang terdiri atas Trust and 
Integrity – Professionalism – Excellence – Public Interest – Coordination 
and Teamwork.
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Prakataxxii

Tahun 2013 bukanlah tahun yang mudah bagi 
perekonomian Indonesia. Berbagai tantangan datang 
silih berganti menguji ketahanan ekonomi kita. 
Kondisi ekonomi global yang tidak sesuai dengan 
harapan memberikan tekanan kepada ekonomi 
Indonesia baik melalui jalur perdagangan maupun 
jalur finansial. Pengaruh ekonomi global terhadap 
ekonomi domestik semakin besar karena pada 
saat yang bersamaan topangan struktur ekonomi 
Indonesia belum cukup kuat dalam meredam 
gejolak global. Hal ini tidak terlepas dari sejumlah 
permasalahan struktural di domestik antara lain 
komposisi ekspor yang banyak berbasis sumber daya 
alam, kemandirian dalam aspek pangan, energi, 
dan teknologi yang belum kuat, serta struktur pasar 
keuangan yang belum dalam. Kombinasi kondisi 
global dan domestik tersebut pada gilirannya 
memberikan tekanan kepada ekonomi Indonesia 
hingga triwulan III 2013 yang ditandai meningkatnya 
inflasi, melebarnya defisit transaksi berjalan, 
melemahnya nilai tukar rupiah dan menurunnya 
kinerja pasar keuangan. 

Agus D. W. Martowardojo
Gubernur Bank Indonesia
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Berbagai tantangan yang mengemuka tersebut tentu 
perlu segera direspons karena telah meningkatkan risiko 
terganggunya kesinambungan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. Bank Indonesia menempuh langkah di muka 
secara antisipatif untuk mengatasi berbagai tantangan 
tersebut. Bauran kebijakan Bank Indonesia diperkuat 
untuk memastikan agar inflasi dapat segera kembali ke 
lintasan sasaran 4,5±1% pada 2014 dan 4,0±1% pada 2015, 
serta menurunkan defisit transaksi berjalan ke arah yang 
lebih sehat. Dalam kaitan ini, Bank Indonesia menetapkan 
BI Rate agar tetap konsisten dengan sasaran inflasi ke 
depan, sehingga BI Rate selama tahun 2013 meningkat 
sebesar 175 bps menjadi 7,50% pada akhir 2013. Kebijakan 
suku bunga juga ditopang oleh kebijakan stabilisasi nilai 
tukar agar rupiah sesuai dengan kondisi fundamentalnya, 
serta berbagai kebijakan lain dalam rangka memperkuat 
operasi moneter dan menjaga stabilitas sistem keuangan. 
Selain itu, Bank Indonesia memperkuat jalinan koordinasi 
dengan Pemerintah dan meningkatkan kerjasama antar-
bank sentral. Koordinasi kebijakan Bank Indonesia dengan 
Pemerintah selama tahun 2013 terutama difokuskan 
untuk mengendalikan inflasi sesuai sasaran, menurunkan 
defisit transaksi berjalan ke level yang lebih sehat, dan 
memperbaiki struktur ekonomi ke depan.

Perkembangan di triwulan IV 2013 menunjukkan bahwa 
ekonomi bergerak ke arah yang diharapkan. Respons 
antisipatif Bank Indonesia dan Pemerintah mampu 
mengurangi tekanan pada stabilitas perekonomian 
sehingga diharapkan inflasi dapat segera kembali pada 
lintasan sasaran 4,5±1% pada 2014 dan 4,0±1% pada 
2015, meskipun secara keseluruhan tahun 2013 tercatat 
tinggi 8,38% dan berada di atas sasaran inflasi yang telah 
ditetapkan 4,5±1%. Respon kebijakan yang telah ditempuh 
Bank Indonesia juga mengarahkan moderasi pertumbuhan 
ekonomi tetap terkendali dan mulai memastikan sumber 
pertumbuhan ekonomi lebih seimbang, seperti tercermin 
pada defisit transaksi berjalan yang mulai menurun ke 
level yang lebih sehat pada triwulan IV 2013. Pertumbuhan 

ekonomi 2013 mencapai 5,78%, lebih tinggi dibandingkan 
dengan pertumbuhan ekonomi negara sekelompok (peer 
countries). Proses penyesuaian ekonomi Indonesia yang 
terkendali juga ditopang oleh stabilitas sistem keuangan 
yang tetap terpelihara, khususnya industri perbankan 
yang tetap solid. Risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko 
pasar di industri perbankan cukup terjaga, didukung oleh 
ketahanan modal yang juga masih kuat. 

Arah ekonomi yang sesuai harapan pada triwulan IV 2013 
kiranya tidak lekas membuat kita berpuas diri karena 
potensi gejolak masih tetap ada. Ibarat alam, kita saat ini 
berada dalam musim pancaroba atau musim peralihan. 
Era easy money telah berakhir dan sekarang ekonomi 
dunia bersiap memasuki era kondisi moneter yang lebih 
ketat. Aliran modal portofolio pun berisiko untuk berbalik 
arah dari negara berkembang ke negara maju. Belum lagi 
pengaruh potensi perlambatan ekonomi China sejalan 
proses penyesuaian yang sedang dilakukan di sana. Dari 
domestik, risiko kenaikan inflasi juga perlu mendapat 
perhatian terkait dengan kenaikan harga pangan, harga 
barang kelompok administered dan dampak rambatan 
depresiasi nilai tukar rupiah. Di luar risiko jangka pendek 
tersebut, masih terdapat beberapa tantangan struktural 
seperti struktur pembiayaan pembangunan yang 
kurang optimal dan keterbatasan sisi penawaran dalam 
merespons permintaan akibat kemampuan sektor industri 
yang belum kuat. Bila tidak segera dibenahi, permasalahan 
struktural ini dapat mengganggu stabilitas ekonomi dan 
membawa Indonesia masuk ke dalam perangkap negara 
berpendapatan menengah (middle-income trap). 

Kebijakan Bank Indonesia pada tahun 2014 tetap 
difokuskan untuk menjaga stabilitas perekonomian dan 
sistem keuangan, serta mengarahkan pertumbuhan 
ekonomi agar dapat bergerak secara seimbang sehingga 
menurunkan defisit transaksi berjalan ke arah yang 
lebih sehat. Konsistensi kebijakan moneter tersebut 
penting karena dinamika perekonomian di 2013 telah 

“kami meyakini bahwa setiap episode kehidupan bangsa ini, naik maupun turun, 
termasuk dinamika ekonomi 2013, adalah sebuah titik sejarah yang 

berharga untuk dijadikan pelajaran”
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meninggalkan pesan berharga tentang pentingnya 
menjaga disiplin kebijakan makroekonomi, baik 
fiskal maupun moneter, sebagai elemen dasar dalam 
memelihara stabilitas dan kesinambungan pertumbuhan 
ekonomi. Pesan penting lain yang mengemuka pada 
2013 ialah bahwa kebijakan makroekonomi tersebut 
tetap perlu dibarengi dengan percepatan kebijakan 
struktural. Tanpa kebijakan struktural, setiap gejolak 
eksternal akan membutuhkan penyesuaian substansial 
di sisi permintaan sehingga berisiko menciptakan 
gejolak yang lebih besar. Agenda percepatan kebijakan 
struktural juga semakin mendesak untuk diwujudkan bila 
kita ingin terus tumbuh dan bermigrasi menjadi negara 
berpendapatan tinggi. Dalam kaitan ini, ekonomi Indonesia 
membutuhkan penguatan kemampuan sektor industri dan 
pembangunan kapasitas inovasi untuk menjadi pengungkit 
perekonomian ke tingkat yang lebih tinggi sehingga 
dapat mewujudkan masyarakat yang lebih sejahtera.

Dengan berbagai respons kebijakan tersebut 
serta sinergi efektif seluruh elemen bangsa untuk 
memperkuat struktur ekonomi, Bank Indonesia 
memperkirakan stabilitas ekonomi pada tahun 2014 
akan semakin terkendali disertai oleh pertumbuhan 
ekonomi yang lebih seimbang. Pertumbuhan 
ekonomi diperkirakan berada pada kisaran 5,5‑5,9% 
dan inflasi diprakirakan akan kembali pada kisaran 
target 4,5±1%. Defisit transaksi berjalan diperkirakan 
juga turun ke tingkat yang lebih sehat.

Buku Laporan Perekonomian Indonesia 2013 yang ada di 
hadapan pembaca ini adalah upaya Bank Indonesia untuk 
mendokumentasikan dinamika perekonomian Indonesia 
di tahun 2013, berbagai kebijakan yang telah ditempuh 
untuk melampauinya, serta prospeknya di masa depan. 
Kami meyakini bahwa setiap episode kehidupan bangsa 
ini, naik maupun turun, termasuk dinamika ekonomi 
selama 2013, adalah sebuah titik sejarah yang berharga 
untuk dijadikan pelajaran. Dalam kaitan dengan perjalanan 
sejarah ini pula, perkenankan kami menyampaikan 
apresiasi dan penghargaan kepada Saudara Darmin 
Nasution dan Saudara Hartadi A Sarwono yang purnatugas 
pada pertengahan tahun 2013. Perjalanan ekonomi 
Indonesia 2013, sebagaimana diuraikan dalam buku ini, 
juga merupakan bagian tidak terpisahkan dari pengabdian 
terbaik yang diberikan keduanya saat menjabat Gubernur 
dan Deputi Gubernur Bank Indonesia.  

Akhir kata, atas nama Dewan Gubernur Bank Indonesia, 
kami mempersembahkan Laporan Perekonomian 
Indonesia 2013 kepada sidang pembaca. Kami berharap 
laporan ini dapat menjadi referensi yang berkualitas dan 
terpercaya dalam menyusun langkah kita mengarungi 
musim pancaroba yang penuh ketidakpastian sehingga kita 
tetap harus bersemangat dan bekerja keras.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan 
ridha-Nya dan melindungi setiap langkah kita 
dalam berkarya.

Jakarta,  Maret 2014

Gubernur Bank Indonesia

Agus D. W. Martowardojo
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